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SELEKSI 13 KULTIVAR PADI GOGO LOKAL ASAL KALIMANTAN TIMUR
BERDASARKAN KOMPONEN HASIL

Selection of 13 Lokal Upland Rice Cultivars of East Kalimantan Based on Yield
Component

Rusdiansyah 1

1). Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman JI. Pasir Belengkong, Kampus Gunung Kelua, Samarinda
Po.Box 1040

Diterima 3 Januari 2009 / Disetujui 20 Maret 2009
ABSTRACT

Field experiment was conducted in Karang Tunggal Village of Kutai Kartanegara to select of 13 lokal
upland rice cultivars of East Kalimantan based on yield component in order to obtain cultivar which able
to produced moderate ti high number of tiller, high grain number, high percentase of filled grain,
moderate harvesting time. Experiment used Randomized Complete Block design (RCBD), and three
replications. There were 13 cultivars its were : Mayas Pancing (ki), Mayas Putih (kz2), Serai (ks), Gedagai
(ks), Lemiding (ks), Pulut Huban (ke), Penjulu (k7), Bogor Putih (ks), Kunyit (ko), Emas (kio), Hara (k11),
Ulur (kiz), Sesak Jalan (kis). Result of the experiment showed that there were S cultivars, its were Serai,
chaga) Bogor Putih, Kunyit and Ulur which produced >200 grains number, > 80% percentage of filled
grain, > 20 grain of 1000-grain-weight, yield was > 2.5 Mg.ha'!, and harvesting time was less than 150

days.
Key words : selection, upland rice, yield component.

PENDAHULUAN

. Pada tahun 2005 jumlah penduduk
Kalimantan Timur (Kaltim) sekitar 2.795.424
iwa dan memerlukan beras untuk konsumsi
sebanyak 332.304 ton atau setara 574.424
on GKG. Sementara itu produksi padi Kaltim
»ada tahun yang sama hanya mencapai
$3.500 ton beras (Distan Provinsi Kaltim 2006).
Salah satu alternatif yang dilakukan untuk
mnemacu peningkatan produksi beras di Kaltim
wdalah dengan memperluas pengembangan
»adi gogo.

Permasalahan yang dihadapi terkait
sengembangan padi gogo di Kaltim adalah
sebagian besar lahan kering yang ada
nerupakan lahan marginal yang umumnya
fidominasi oleh tanah Podsolik Merah Kuning
PMK) atau ultisol. Kendala utama pada tanah
iltisol adalah pH yang masam sampai sangat
nasam, kesuburan tanah rendah (Alam et al.,
1994; Soepartini, 1995), kandungan Al dan Fe
inggi, kandungan hara N, P, K dan bahan
wrganik rendah serta tingginya serangan
1ama dan penyakit (Fegeria at al, 1988:
3aligar at al., 1989).

Pada kondisi lahan yang demikian,
)enggunaan varietas padi gogo unggul tidak
yanyak memberikan kontribusi terhadap
)eningkatan hasil serta diperlukan asupan
ang tinggi agar tanaman dapat berproduksi
ptimal. Salah satu upaya untuk menyiasati
iendala-kendala tersebut adalah dengan

menggunakan kultivar padi gogo lokal. Kaltim
selain memiliki lahan yang kering yang luas
juga memiliki sumberdaya genetik padi gogo
lokal yang melimpah dan eksotik. Hasil
identifikasi yang dilakukan oleh Rusdiansyah
(2006) terhadap 65 kultivar padi gogo lokal
Kaltim telah diperoleh 13 kultivar yang memiliki
potensi hasil tinggi dan berpeluang untuk
dikembangkan secara luas di Kaltim.
Berdasarkan hasil indentifikasi, ke 13 kultivar
padi gogo lokal tersebut selanjutnya diseleksi
kembali pada petak berulang di lapang.
Adapun tujuan seleksi ini adalah untuk
mendapatkan kultivar padi gogo lokal yang
memiliki anakan sedang sampai banyak, daya
hasil sedang sampai tinggi, berumur pendek
sampai sedang, memiliki persentase gabah
isi/rumpun dan daya hasil yang tinggi.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan seleksi dilaksanakan mulai
bulan Juni sampai November 2006 di Desa
Karang Tunggal Kecamatan Tenggarong
Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara. Bahan
tanaman yang digunakan terdiri dari 13
kultivar padi gogo lokal hasil identifikasi.
Bahan lain yang diperlukan adalah pupuk
Urea, SP-36 dan KClI, insektisida (Decis dan
Supracyde), fungisida (Dithane M-45, Banlate)
dan nematisida (Furadan 3G).

Percobaan disusun dalam Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan.
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Kultivar padi gogo (K) yang digunakan yaitu:
Mayas Pancing (k;), Mayas Putih (ko), Serai (ks),
Gedagai (ks), Lamiding (ks), Pulut Huban (k),
Penjulu (k7), Bogor Putih (ks), Kunyit (ko),
Emas (kio), Hara (kii), Ulur (ki2), Sesak
Jalan (ki3). Data yang diperoleh diuji dengan
Uji F pada taraf 0,05 dan apabila berbeda
nyata dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) pada taraf 0,05.

Kreteria seleksi diarahkan pada sifat-sifat
yang diinginkan yaitu (1). Memiliki jumlah
anakan sedang sampai banyak (210 anakan),
(2). Memiliki batang yang besar dan kuat (tahan
rebah), (3). Jumlah gabah/malai yang banyak
(> 200 butir), (4). Persentase gabah isi/malai
tinggi (= 80%), (5). Daya hasil sedang sampai
tinggi dan mantap (> 2,5 ton gabah kering
giling (GKG)/ha), dan (6). Berumur pendek
sampai sedang (120-150 hari) (Harahap dan
Silitonga, 1989).

Percobaan dirancang mengikuti model
yang biasa dilakukan oleh petani. Lahan
percobaan yang digunakan tidak diolah dan
hanya dibersihkan dari semua gulma yang ada.
Setelah itu dibuat petak-petak percobaan
berukuran 3 x 3 m dengan jarak antar petak
0,75 m. Benih padi gogo yang digunakan
diseleksi dengan cara merendam pada air
garam agar diperoleh benih yang benar-
benar bernas. Benih yang terpililh dibilas dan
diinkubasikan selama 48 jam dengan karung
goni yang telah dibasahi untuk merangsang
perkecambahan benih yang seragam.

Benih yang telah berkecambah ditanam
pada petak-petak percobaan dengan cara
ditugal pada jarak tanam 20 x 20 cm dan
setiap lubang tanam ditanami 2 butir benih.
Pupuk N, P dan K diberikan dengan cara
sebar dua minggu setelah tanam dengan
dosis masing-masing 45 kg N.ha'l ; 45 kg
P;0s.ha-! dan 45 kg K»0O.ha-1.

Pengendalian gulma dilakukan secara
kontinyu setiap 2 minggu sekali, sedangkan
pengendalian hama dan penyakit hanya
dilakukan apabila tanaman menunjukkan
gejala serangan. Panen dilakukan apabila 80%
dari populasi tanaman dalam setiap petak
gabahnya sudah menguning. Panen dilakukan
dengan cara memotong malai dengan gunting
agar gabah tidak rontok. Parameter yang
diamati adalah jumlah anakan dan jumlah
anakan produktif/rumpun, jumlah gabah/malai,
persentase gabah isi/malai, berat 1000
butir gabah kering giling (GKG), daya hasil
GKG/ha dan umur panen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis pada jumlah anakan dan
jumlah anakan produktif/rumpun menun-
jukkan adanya perbedaan yang nyata antar
kultivar yang diamati. Demikian pula pada
jumlah gabah dan persentase gabah isi/malai.
Pada tabel 1 terlihat bahwa kultivar Mayas
Pancing menghasilkan jumlah anakan dan
jumlah anakan produktif/rumpun paling
banyak yaitu berturut-turut 14,6 dan 12,1

Tabel 1. Jumlah anakan dan anakan produktif/malai, jumlah‘ gabah/malai, dan persentase
gabah isi/malai dari 13 kultivar padi gogo lokal asal Kalimantan Timur

Jumlah Jumlah anakan Jumlah Persentase
No. Kultivar anakan/malai  produktif/malai gabah/malai gabah isi/malai

(anakan) (anakan) (butir) (%)
1 Mayas Pancing 14,6 a 12,1 & 217,67 b-e 88,87 a
2 Mayas Putih 11,5 bed 7,9d 174,00 def 64,57 de
3 Serai 12,9 abc 11,5 ab 204,70 c-f 80,07 abc
4  Gadagai 11,1 cd 9,5 a-d 295,07 a 82,10 abe
5 Lemiding 10,7 cd 8,4 cd 222,80 b-e 80,40 abc
6  Pulut Huban 14,0 ab 10,9 abce 172,90 def 86,53 ab
7 Peujulu 10,5 cd 8,4 cd 143,87 74,27 a-e
8 Bogor Putih 11,3 bed 8,5 cd 281,73 ab 80,60 abc
9 Kunyit 9,8d 8,6 cd 261,13 abc 80,67 abc
10 Emas 10,4 cd TTa 198,90 c-f 71,20 cde
11 Hara 10,9 cd 9.1 bed 171,17 def . 61,03 e
12 Ulur 12,1 a-d 9,4 a-d 234,63 a-d 80,07 abc
13 Sesak Jalan 10,3 cd 7,6 d 164,77 ef 79,37 a-d

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada

taraf BNT 5% (BNT jumlah anakan/malai

: 1,8142; BNT jumlah anakan produktif/malai : 2,8291;

BNT jumlah gabah/malai : 69,646; BNT persentase gabah isi/malai : 15,195)
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anakan. Sedangkan jumlah anakan dan jumlah
anakan produktif/malai paling sedikit masing-
masing dihasilkan oleh kultivar Kunyit dan
Sesak jalan yaitu berturut-turut 9,8 dan 7,6
anakan. Berdasarkan hasil analisis, terdapat
empat kultivar yaitu Mayas Pancing, Pulut
Huban, Serai dan Ulur yang masuk dalam
kriteria seleksi karena memiliki jumlah
anakan dan jumlah anakan produktif/rumpun
barturut-turut >12 anakan dan >9 anakan.
Selain ke empat kultivar tersebut terdapat
satu kultivar lainnya yaitu Gedagai yang
masuk dalam kriteria seleksi karena meng-
hasilkan anakan produktuf/rumpun >9 anakan,
walaupun jumlah anakannya <12 anakan.

Hasil analisis pada jumlah gabah malai
terlihat kultivar Gedagai menghasilkan jumlah
gabah/malai paling banyak yaitu 295,07
butir dan yang paling sedikit dihasilkan olej
kultivar Penjulu 143,87 butir. Selain kultivar
Gedagai juga terdapat tujuh kultivar lainnya
yaitu Mayas Pancing, Serai, Lemiding, Bogor
Putih, Kunyit dan Ulur yang menghasilkan
jumlah gabah/malai >200 butir. Selanjutnya
hasil analisis pada persentase gabah
isi/malai terlihat kultivar Mayas Pancing
menghasilkan persentase gabah isi.malai
paling tinggi yaitu 88,87% dan yang paling
rendah dihasilkan oleh kultivar Hara yaitu
61,03%. Selain kultivar Mayas Pancing,
terdapat 7 kultivar lainya yaitu Serai, Gedagai,
Lemiding, Pulut Huban, Bogor Putih, Kunyit
dan Ulur yang menghasilkan persentase
gabah isi/malai > 80% (Tabel 1)

Adanya perbedaan yang nyata pada jumlah
anakan dan jumlah anakan produktif/malai,
jumlah gabah/malai dan persentase gabah
isi/malai tersebut mengindikasikan bahwa
masing-masing kultivar memiliki sifat genetik
yang berbeda sehingga memperlihatkan respon
yang tidak sama terhadap lingkungan
tumbuhnya. Berdasarkan Badan Meteorologi
dan Geofisika Stasiun Temindung Samarinda
(2006), selama percobaan dilaksanakan curah
hujan bulanan relatif rendah yaitu berkisar
85-140,5 mm/bulan dengan hari hujan
berkisar 11-16 hari dan suhu maksimum
berkisar 30-33,5° C.

Curah hujan yang rendah dan suhu yang
tinggi menyebabkan sebagian kultivar yang
diamati memperlihatkan gejala kekeringan
sehingga mengurangi jumlah anakan dan
jumlah gabah yang dihasilkan. Pengamatan
secara visual di lapang menunjukkan bahwa
kultivar yang peka terhadap kekeringan
sebagian anakan mati, daunnya menggulung

dan kering sehingga tanaman tidak dapat
melakukan fotosintesis secara optimal. Hal
ini secara langsung akan menghambat
pertumbuhan batang dan malai, menghambat
pembentukan dan pengisian gabah serta
menyebabkan tanaman rentan terhadap
serangan hama dan penyakit. Selain itu pada
kultivar yang peka tampak batang dan malai
yang terbentuk lemah dan mudah patah,
sehingga banyak gabah yang dihasilkan tidak
terisi sempurna dan mengalami kehampaan.
Menurut Singh et al., (1996); Hooker dan
Thorpe (1997), setiap genotipe tanaman
memperlihatkan respon yang berbeda terhadap
kekeringan. Pada tanaman padi yang tenggang
umumnya memiliki perakaran yang dalam
sehingga mampu mempertahankan ketersediaan
air yang tinggi pada batang dan mencegah
kehilangan air akibat penguapan dengan cara
menutup stomatanya. Sebaliknya tanaman
padi yang peka perakarannya dangkal sehingga
tidak mampu mempertahankan kandungan
air dalam jaringan yang menyebabkan batang
menjadi lemah dan mudah rebah (Chang et al,
1972). Menurut Nguyen et al., (1997), pada
tanaman padi yang peka kemampuan menahan
laju kehilangan air melalui transpirasi sangat
rendah. Pada fase lanjut, kehilangan air ini
akan berpengaruh besar pada proses
pembentukan dan pengisian gabah.

Hasil analisis pada berat 1000 butir
GKG dan daya hasil GKG/ha juga terlihat
adanya perbedaan yang nyata antar kultivar
yang diamati. Pada tabel 2 tampak bahwa
berat 1000 butir GKG paling berat dihasilkan
oleh kultivar Penjulu yaitu 27,63 g, sedangkan
yang paling rendah dihasilkan oleh kultivar
Mayas Pancing yaitu 16,47 g.

Selain kultivar Penjulu, terdapat dua
kultivar lainnya yang menghasilkan berat
1000 butir GKG > 25 g yaitu Mayas Putih
dan Hara dan tujuh kultivar yaitu Serai,
Gedagai, Lemiding, Bogor Putih, Kunyit Ulur
dan Sesak Jalan menghasilkan berat 1000
butir GKG > 20 g tetapi <'25 g. Selanjutnya
hasil analisis pada daya hasil GKG/ha
diperoleh lima kultivar yaitu Serai, Gedagai,
Bogor Putih, Kunyit dan Ulur yang membe-
rikan hasil > 2,5 Mg GKG/ha. Ke lima kultivar
tersebut juga memiliki umur panen < 150
hari.

Perbedaan yang nyata pada berat 1000
GKG diduga dipengaruhi oleh bentuk dan
untuk gabah. Hasil pengamatan secara visual
dilapang menunjukkan bahwa selain kultivar
Hara yang memiliki bentuk gabah serta
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Tabel 2. Berat 1000 butir GKG, daya hasil GKG/ha dan umur panen dari 13 kultivar padi gogo

lokal asal Kalimantan Timur

No. Kultivar Berat 1000 butir GKG  Daya hail GKG/ha Umur panen (hari)
1 Mayas Pancing 16,47 e 1,90 cd 149
2 Mayas Putih 26,93 ab 1,57 d 151
3 Serai 20,80 b-d 2,59 abc 147
4  Gadagai 21,40 a-e 2,95 ab 145
5 Lemiding 20,93 a-e 2,02 a-d 145
6  Pulut Huban 19,17 de 1,92 cd 155
7  Penjulu 27,63 a 1,90 cd 132
8 Bogor Putih 22,90 a-e 2,71 abe 147
9 Kunyit 21,73 a-e 2,81 abc 149
10 Emas 17,03 e 1,39d 158
11 Hara . 26,20 abc 1,97 bed 150
12 Ulur 20,00 cde 2,98 a 146
13 Sesak Jalan 24,47 a-d 1,10d 155

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf
BNT 5% (BNT berat 1000 butir GKG : 6,7327; BNT daya hasil GKG/ha : 0,9898)

kultivar Mayas Putih dan Penjulu yang
memiliki gabah besar panjang, semua kultivar
yang diamati memiliki bentuk gabah kecil
panjang. Selain bentuk dan ukuran gabah,
curah hujan yang rendah dan suhu yang
tinggi juga berpengaruh besar terhadap berat
1000 butir GKG yang dihasilkan. Terba-
tasnya ketersediaan air dan tingginya suhu
akan berdampak pada proses pengisian gabah.
Menurut Mackill et al., pada tanaman padi
yang peka, cekaman kekeringan (defisit air)
dapat mengurangi ukuran gabah dan meng-
hambat proses pengisian gabah sehingga
gabah tidak terisi sempurna. Berat 1000 butir
GKG yang ringan secara langsung akan
berpengaruh terhadap penurunan daya
hasil. :

Sebaliknya, tanaman padi yang tenggang
memiliki kemampuan untuk memperta-
hankan keseimbangan air dalam jaringan
sehingga pengisian gabah tetap dapat
berlangsung dengan baik dan penurunan hasil
relatif lebih kecil dibandingkan tanaman padi
yang peka.

Selanjutnya hasil pengamatan pada umur
panen memperlihatkan bahwa ke 13 kultuvar
pado gogo yang dievaluasi memiliki umur
panen berkisar 130-160 hari (+ 4,5-6,0 bulan).
Berdasarkan umur panen tersebut tampak
bahwa semua kultivar padi gogo yang dievahiasi
termasuk berumur sedang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap 13
kultivar padi gogo lokal asal Kalimantan Timur
diperoleh 5 kultivar yaitu Serai, Gedagai,
Bogor Putih, Kunyit dan Ulur yang mengha-
4

silkan jumlah gabah/malai > 200 butir/malai,
persentase gabah isi/malai >80%, berat 1000
butir GKG 2 20 g, daya hasil > 2,5 Mg.
GKG/ha dan umur panen < 150 hari serta
memenuhi kriteria seleksi.
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